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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between the social
environment in coastal areas and the learning motivation of students at SDN 21
Bantan. This study employed a quantitative research approach. The data collection
technique used in this research was a questionnaire. The sample consisted of 33
students from grades 1 to 6. Data were collected through interviews, questionnaires,
and documentation. The results of the study indicated that there is a relationship
between the social environment in coastal areas and the learning motivation of
students at SDN 21 Bantan. This finding is supported by the significance value of
0.018 (0.018 < 0.05), which indicates a statistically significant correlation between
the social environment in coastal areas and the learning motivation of students at
SDN 21 Bantan.

Keywords: Social Environment, Learning Motivation
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara lingkungan
sosial diwilayah pesisir terhadap motivasi belajar siswa SDN 21 Bantan, penelitian
ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
33 siswa dari kelas 1 sampai kelas 6. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket,
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
lingkungan sosial diwilayah pesisir terhadap motivasi belajar siswa SDN 21 Bantan.
Hal ini, ditunjukan dari nilai signifikansi adalah 0,018 atau (0,018 < 0,05) artinya
adanya korelasi yang nyata dari lingkungan sosial diwilayah pesisir dengan motivasi
belajar siswa SDN 21Bantan.

Kata Kunci: Lingkungan, Motivasi
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A.Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya yang di
lakukan manusia untuk meningkatkan
kualitas diri manusia. Sebagai acuan
utama mengenai pengertian
pendidikan, kita dapat merujuk pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 terkait prosedur pendidikan
Nasional, tersebut membahas
bahwasanya pendidikan termasuk
kegiatan yang direncanakan demi
menghasilkan lingkungan belajar
serta peroses belajar disusun
sedemikian rupa maka peserta didik
mampu terlibat dengan aktif dalam
mengambangkan kemampuan yang
dimiliki. Fungsi dari hal ini ialah untuk
membekali mereka dengan kekuatan
spritual dan nilai-nilai fundamental
yang mencangkup keagamaan,
kemampuan mengendalikan  diri,
kepribadian yang baik, kecerdasan,
ahlak yang mulia, dan keahlian
dimana membutuhkan untuk
kepentingan diri sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara. (Banurea et al.,

2023).

Berdasarkan wawancara yang
telah dilaksanakan oleh peneliti
dengan guru di SDN 21 Bantan pada
tanggal 10 Desember 2025 yaitu ibu

Wiyana terkait motivasi belajar siswa.

Hasil wawancara menyatakan bahwa
siswa SDN 21 Bantan masih tergolong
rendah. Guru menyampaikan bahwa
ada 60% Siswa kurang menunjukkan
semangat dalam mengikuti
pembelajaran, terlihat dari rendahnya
partisipasi siswa saat proses belajar,
serta belum memiliki dorongan belajar
yang kuat. Dan ada 40% siswa yang
tergolong tinggi terhadap minat
belajar. Guru juga mengungkapkan
bahwa salah satu penyebab utama
yang menyebabkan rendahnya
motivasi  belajar siswa adalah
minimnya kepedulian dari orang tua
terhadap pendidikan anak. Di wilayah
pesisir, banyak orang tua yang
bekerja di sektor kelautan, sehingga
waktu dan perhatian mereka lebih
tercurah untuk memenuhi kebutuhan

finansial harian keluarga.

Kondisi ini menyebabkan orang
tua kurang mengawasi kegiatan
belajar anak di rumah, dan jarang
terlibat dalam proses pendidikan
mereka. Lebih lanjut guru menyatakan
bahwa orang tua di wilayah pesisir
cenderung lebih  memprioritaskan
kebutuhan sehari-hari dari pada untuk
pendidikan anak. kondisi lingkungan
sosial di  sekitar juga turut
motivasi

mempengaruhi belajar.
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Meskipun guru telah berupaya

memberikan motivasi belajar
meskipun metode pembelajaran yang
menarik, sebagian besar siswa masi
kurangnya minat dan semangat

belajar.

Pendidikan bukan sekedar di

anggap
menyampaikan pengetahuan dan

sebagai upaya

pengembangan kemampuan semata,
tetapi dikembangkan untuk memuat
upaya merealisasikann Kkeinginan,
kebutuhan, dan kemampuan individu
sehingga dapat tercapai pola hidup
pribadi dan sosial yang memuaskan.
Pendidikan tidak hanya sekedar
sarana persiapan untuk kehidupan
mendatang, melainkan juga sebagai
peroses yang lebih mendalam,
melainkan bagi kehidupan anak saat
ini yang dalam peroses menjalani
perkembangan menuju ke tingkat
kedewasaannya (A. Rahman, 2022).

Lingkungan memiliki peran sangat
bermakna dalam mendukung
keberhasilan prosedur pendidikan.
Lingkungan menjadi bagian dari faktor
penting yang mempengaruhi
pendidikan. Lingkungan juga
berpengaruh besar terhadap
pembentukan karakter anak. apabila

anak mengalami pertumbuhan dan

perkembangan di tengah lingkungan
tersebut bagus, sopan, dan taat
beragama, sehingga anak akan
terbentuk menjadi pribadi yang baik.
Lingkungan masyarakat berperan
sebagai lembaga pendidikan ketiga
yang muncul sesudah pendidikan dari
keluarga dan sekolah  formal,
mempunyai karakteristik dan fungsi
yang berbeda. Pendidikan ini dicirikan
oleh ruang lingkup yang batasannya
tidak jelas, serta  melibatkan
keanekaragaman bentuk kehidupan
sosial dan berbagai jenis budaya
(Miftah, 2023). Dengan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang
nyaman dan optimal, peroses belajar
dapat berjalan dengan lancar sesuai

harapan (Widiawati, 2022).

Motivasi adalah kekuatan, atau
dorongan, termasuk kepentingan,
semangat, paksaan, atau peroses
psikologi yang membuat seseorang
atau kelompok orang berusaha
meraih  prestasi tertentu sesuai
dengan harapan mereka (Suharni,
2021). Motivasi sangat penting untuk
memperkuat minat siswa dalam
belajar dan untuk mendorong mereka
meraih prestasi yang lebih optimal.
Usaha Mengembangkan motivasi

belajar siswa merupakan bagian
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penting pada dunia pendidikan
merupakan  meningkatkan hasil
belajar siswa. Ketika peserta didik
mempunyai minat belajar yang kuat,
mereka akan lebih gampang terlibat di
tengah peroses pembelajaran dan
memungkinkan lebih mudah
mencapai tujuan akademik (Herwati,

2023).

Wilayah pesisir adalah sebuah
wilayah yang unik. Masyarakat pesisir
umumnya bergantung pada sektor
kelautan dan perikanan oleh karena
itu, kini dapat diamati bahwa
mayoritas penduduk di daerah pesisir
masi hidup di bawah garis ke miskinan
(Ardila, 2023). Selain itu, level
pendidikan yang rendah, serta
kehidupan sosial dan ekonomi yang
tidak memadai. Hal ini disebabkan
oleh mayoritas orang tua yang lebih
memprioritaskan kebutuhan ekonomi
sehari-hari dari pada investasi jangka
panjang. Selain itu, masyarakat
pesisir  cenderung  menganggap
pendidikan sebagai sesuatu yang
tidak terlalu penting dalam kehidupan,
hal ini di sebabkan dengan seiring
banyak orang tua dengan berbagai
alasan  baik karena  masalah
keterbatasan ekonomi, selain itu,

pengaruh dari lingkungan sekitar

seperti bergaul bersama orang
dewasa, memberikan efek buruk pada
pentingnya pendidikan. Orang tua
yang memiliki pemahaman seperti ini
cenderung menganggap pendidikan
hanya sebagai formalitas belakang.
Mereka berpendapat bahwa
pendidikan tidak perlu dikejar hingga
tingkat yang tinggi, kerena pada
akhirnya anak-anak mereka akan
kembali bekerja sebagai nelayan di
daerah setempat. Akibatnya, orang
tua tersebut tidak bersedia
memberikan dukungan bagi anak-
anaknya untuk mengejar jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (Muliani,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut,
tujuan penelitianini adalah untuk
melaksanakan suatu penelitian
dengan judul “ HUBUNGAN
LINGKUNGAN SOSIAL DIWILAYAH
PESISIR TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA SDN 21 BANTAN.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian  korelasional. Penelitian
korelasional bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara

lingkungan sosial di wilayah pesisir
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dengan motivasi belajar siswa SDN 21
Bantan. Penelitian ini tidak

memberikan perlakuan tertentu
kepada subjek penelitian serta tidak
menggunakan desain pretest maupun
posttest. Data yang diperoleh
dianalisis secara kuantitatif untuk
mengetahui tingkat hubungan antara

variabel yang diteliti.

Penelitian dilaksanakan di SDN 21

Bantan, Kecamatan Bantan,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN 21 Bantan yang
berjumlah 126  siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
simple random sampling. Penentuan
jumlah sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus Slovin pada
tingkat presisi 15%, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 33 siswa
yang dipilih secara acak dari kelas |

sampai kelas VI.

Variabel penelitian terdiri atas
variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas (X) adalah lingkungan
sosial di wilayah pesisir yang meliputi
lingkungan  keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Variabel terikat (Y) adalah motivasi

belajar siswa yang meliputi indikator

bersungguh-sungguh  mengerjakan
tugas, ulet menghadapi kesulitan,
mendapatkan informasi dari guru,
memiliki umpan balik, dan memiliki

penguatan dalam belajar.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, angket, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati kondisi motivasi
belajar siswa. Angket digunakan untuk
memperoleh data mengenai
lingkungan sosial di wilayah pesisir
dan motivasi belajar siswa. Instrumen
penelitian berupa kuesioner yang
indikator

disusun berdasarkan

masing-masing variabel dan
menggunakan skala Likert dengan
empat alternatif jawaban, yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung yang
berkaitan dengan kondisi sekolah dan

data siswa

Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas  dilakukan menggunakan
korelasi Product Moment Pearson

dengan bantuan program SPSS versi
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26. Instrumen dinyatakan valid apabila
nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel pada taraf signifikansi 5%. Uji
reliabilitas dilakukan menggunakan
metode Cronbach's Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach's Alpha lebih besar dari
0,60.

Analisis data dilakukan melalui
analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
kondisi lingkungan sosial dan motivasi
belajar siswa berdasarkan data yang
diperoleh dari responden. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data
terlebin  dahulu diuji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan
diuji linearitas untuk mengetahui
hubungan linear antara variabel
lingkungan sosial dan motivasi
belajar. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sedangkan hubungan
antarvariabel dinyatakan linear
apabila nilai signifikansi lebih besar

dari 0,05.

Pengujian  hipotesis  dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan

program SPSS versi 26. Uji ini

digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan yang signifikan
antara lingkungan sosial di wilayah
pesisir dengan motivasi belajar siswa
SDN 21 Bantan. Hipotesis penelitian
diterima apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan terhadap 33
siswa SDN 21 Bantan yang dipilih
menggunakan teknik simple random
sampling. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui  hubungan lingkungan
sosial di wilayah pesisir dengan
motivasi belajar siswa.

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif

N | Mi | Ma | Mea Std.
n X n Devianti
on
Lingkung | 3 |37 | 60 |48.9 | 6.120
ansosial | 3 1
Motivasi | 3 |29 | 57 | 44.7 | 6.170
belajar 3 6
Valid N 3
(listwise) | 3
Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa variabel

lingkungan sosial memiliki nilai
minimum 37, nilai maksimum 60, nilai
rata-rata (mean) sebesar 48,91, dan
standar deviasi sebesar 6,120.
Sementara itu, variabel motivasi

belajar memiliki nilai minimum 29, nilai
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maksimum 57, nilai rata-rata (mean)
sebesar 44,76, dan standar deviasi
sebesar 6,170.

Berdasarkan hasil tersebut,
lingkungan sosial siswa berada pada
kategori baik dan motivasi belajar
siswa berada pada kategori cukup
baik. Nilai rata-rata kedua variabel
menunjukkan  bahwa lingkungan
sosial yang positif cenderung diikuti

oleh motivasi belajar yang lebih baik.

Tabel 2 Uji Normalitas Shapiro-wilk

Variabel Sig Keterangan
Lingkungan 0,727 Normal
Sosial
MOtIYaSI 0,216 Normal
Belajar

Berdasarkan hasil Uji normalitas
dilakukan metode
Shapiro-Wilk

program SPSS versi 26. Hasil

menggunakan

dengan bantuan
pengujian menunjukkan nilai
signifikansi variabel lingkungan sosial
sebesar 0,727 dan motivasi belajar
sebesar 0,216. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga data

dinyatakan berdistribusi normal.

Karena data berdistribusi normal,
maka analisis dapat dilanjutkan
menggunakan statistik parametrik.

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas

Korel . | Keter
. ) Si
Variabel asi g | angan
(R)
Lingkungan Sosial 0,
grungan Sos 1,181 | 39
— Motivasi belajar
3 | Linier

Berdasarkan hasil uji linearitas
ditemukan nilai signifikasi sebesar
0,393. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05, oleh karena itu dapat tarik
keimpulan jika adanya hubungan yang
linear antara variabel lingkungan
sosial dan motivasi belajar. Dengan
terpenuhinya  asumsi linearitas,
analisis korelasi pearson product
moment dapat dilanjutkan guna
memahmi hubungan diantara kedua

variabel penelitian.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Korel . | Keter
1 . Si
Variabel asi g | angan
(R)
Hubu
ngan
Lingkungan Sosial 0, | positi
vaci : 0,408 | 01 | ¢
— Motivasi belajar 5
signifi
kan
Pengujian  hipotesis  dilakukan

menggunakan uji Korelasi Pearson
Product Moment. Hasil analisis

menunjukkan nilai koefisien korelasi
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(r) sebesar 0,408 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,018.

Nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0,05 (0,018 < 0,05) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara lingkungan sosial
dengan motivasi belajar siswa. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,408
menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi termasuk dalam kategori
sedang dan bersifat positif. Artinya,
semakin baik lingkungan sosial siswa,
maka semakin tinggi pula motivasi
belajarnya.

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara lingkungan sosial di
wilayah pesisir dengan motivasi
belajar siswa SDN 21 Bantan.
Lingkungan sosial yang meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat memberikan kontribusi
terhadap  terbentuknya  motivasi
belajar siswa.

Lingkungan keluarga yang
harmonis, perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak, serta
pendampingan dalam kegiatan belajar
dapat meningkatkan semangat belajar
siswa. Selain itu, lingkungan sekolah
yang kondusif, hubungan yang baik
antara guru dan siswa, serta
dukungan

masyarakat  terhadap

pendidikan juga berperan dalam
meningkatkan motivasi belajar.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh
hasil uji korelasi Pearson Product
Moment yang menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,408
dengan signifikansi 0,018. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan sosial memiliki hubungan
yang nyata terhadap motivasi belajar
siswa. Semakin positif lingkungan
sosial yang dimiliki siswa, maka
semakin tinggi motivasi belajar yang
ditunjukkan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat dtarik kesimpulkan bahwasanya
temuan dalam penelitian ini telah
memperjelas hasil penelitian
terdahulu dan  menggambarkan
konsistensi bahwa lingkungan sosial
berperan utama dalam
mengembangkan motivasi belajar
siswa. Dalam konteks motivasi belajar
di SDN 21 Bantan. Oleh sebab itu,
Penelitian ini menunjukkan bahwa
meningkatkan motivasi belajar siswa
tidak semata-mata menjadi kewajiban
guru di sekolah, akan tetapi
membutuhkan keterkaitan orang tua
dan masyarakat. Orang tua
diharapkan dapat mengawasi proses

belajar anak di rumah, memberikan
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dukungan dan semangat belajar,

sekaligus membangun  suasana

belajar  yang nyaman. Guru
diharapkan mampu menggunakan
metode pembelajaran yang
menyenangkan dan menyampaikan
motivasi terhadap siswa sepanjang
kegiatan belajar mengajar
berlangsung. selanjutnya, masyarakat
juga dianjurkan dapat mewujudkan
lingkungan yang mendukung
pendidikan sehingga siswa memiliki

semangat belajar yang tinggi.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah
dilaksankan berkaitan dengan
hubungan lingkungan sosial diwilayah
pesisir dengan motivasi belajar siswa
SDN 21 Bantan, dapat disimpulkan
hal-hal berikut ini: tingkat hubungan
lingkungan sosial dengan motivasi
belajar siswa SDN 21 Bantan
tergolong sedang. Hal ini dilihat dari
lingkungan keluarga yang harmonis,
fokus orang tua terhadap pendidikan
anak, dan dukungan selama kegiatan
belajar dapat meningkatkan semangat
belajar siswa. Selain itu, suasana
sekolah yang nyaman, hubungan
yang baik terhadap guru dan siswa,

serta pergaulan masyarakat yang

positif juga turut mempengaruhi
motivasi belajar siswa.

Ditemukan  hubungan  positif
signifikan pada lingkungan sosial
dengan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan uji korelasi Product
Moment Pearson, diperbolehkan nilai
koefesien korelasi sebesar r = 0,408
dengan tingkat signifikansi positif
sedang. maksudnya, semakin tinggi
tingkat lingkungan sosial, sehingga
semakin baik juga motivasi belajar
yang di peroleh. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa lingkungan sosial
berperan penting dalam motivasi
belajar, baik melalui dukungan
sosial,dan perhatian dari keluarga dan
guru. Lingkungan sosial yang positif
mampu menciptakansuasana belajar
yang nyaman dan
mendukung,sehingga siswa menjadi
lebih semangat, aktif, serta memiliki
dorongan yang tinggi dalam mengikuti
peroses pembelajaran. Kondisi
tersebut berdampak positif terhadap

meningkatnya motivasi belajar siswa.
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